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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lingkungan internal dan gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan melalui variabel stres kerja baik secara langsung maupun
tidak langsung pada PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk Cabang Padang dan untuk
mengetahui pengaruh lingkungan internal, gaya kepemimpinan, dan stres kerja terhadap
kinerja karyawan baik secara parsial maupun secara simultan pada PT. Enseval Putera
Megatrading, Thk Cabang Padang. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitan ini yaitu dengan menggunakan riset lapangan dan riset pustaka. Populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Enseval Putera Megatrading, Thk Cabang
Padang. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan Analisis jalur dan
regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Besarnya koefisien regresi
variabel lingkungan internal terhadap kinerja karyawan memiliki nilai signifikan p value
< a (0.034 <0.05), sehingga koefisien jalurnya signifikan. 2) Besarnya koefisien regresi
variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan memiliki nilai signifikan p
value > a (0.998 >0.05), sehingga koefisien jalurnya tidak signifikan. 3) Besarnya
koefisien regresi variabel stress kerja terhadap kinerja karyawan memiliki nilai
signifikan p value < o (0.000 <0.05), sehingga koefisien jalurnya signifikan. Hasil
analisis menggunakan uji F dapat diketahui juga bahwa adanya pengaruh simultan
antara lingkungan internal, gaya kepemimpinan, dan stres kerja secara bersama-sama
terhadap kinerja karyawan pada PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk Cabang Padang
sebesar 40.279 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05).

Kata Kunci: lingkungan internal, gaya kepemimpinan, dan stres kerja terhadap

kinerja karyawan.
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ABSTRACT

This study aims to determine the internal environment and leadership style of employee
performance through work stress variables both directly and indirectly at PT. Enseval
Putera Megatrading, Tbk Padang Branch and to determine the influence of internal
environment, leadership style, and work stress on employee performance both partially
and simultaneously at PT. Enseval Putera Megatrading, Thk Padang Branch. Data
collection methods used in this research are by using field research and library
research. The population in this study were employees of PT. Enseval Putera
Megatrading, Tbk Padang Branch. Data analysis method in this study uses path
analysis and multiple regression. The results of this study indicate that: 1) The
magnitude of the regression coefficient internal environment variables on employee
performance has a significant value of p value <o (0.034 <0.05), so the path coefficient
Is significant. 2) The magnitude of the regression coefficient variable leadership style
on employee performance has a significant value p value> o. (0.998> 0.05), so the path
coefficient is not significant. 3) The magnitude of the regression coefficient of work
stress variables on employee performance has a significant value of p value <a (0.000
<0.05), so the path coefficient is significant. The results of the analysis using the F test
can also be seen that there is a simultaneous influence between internal environment,
leadership style, and work stress together on employee performance at PT. Enseval
Putera Megatrading, Tbk Padang Branch is 40,279 with a significance level of 0,000 (p
<0.05).

Keywords: internal environment, leadership style, and work stress on employee

performance.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Salah satu faktor yang mempengaruhi
tingkat keberhasilan suatu organisasi
adalah  kinerja  karyawan. Menurut
Mangkuprawira (2012) kinerja karyawan
adalah hasil atau tingkat keberhasilan
seseorang selama periode tertentu di
dalam melaksanakan tugas dibandingkan
dengan berbagai kemungkinan, seperti
standar, hasil kerja, target atau sasaran
atau kriteria yang telah ditentukan terlebih
dahulu dan telah disepakati bersama.
Dengan kata lain kelangsungan suatu
perusahaan ditentukan oleh  kinerja
karyawannya. Menurut wirawan
(2015:238) kinerja merupakan singkatan
dari kinetika energi kerja yaitu energi
manusia  jika  dikinetikkan  atau
dipekerjakan akan menghasilkan keluaran

kerja. Istilah lain yang dipergunakan
untuk  kinerja  diantaranya  adalah
performance, akan tetapi istilah ini

banyak digunakan untuk Kinerja mesin.
Agar bertahan dalam persaingan dan
mampu mencapai tujuan, upaya tersebut
sangat erat kaitannya dengan sumber daya
manusia terhadap pengaruh  kinerja
karyawan.
Lingkungan dalam  suatu
perusahaan  sangat penting  untuk
diperhatikan ~ manajemen.  Meskipun
lingkungan tidak melaksanakan proses
produksi dalam suatu perusahaan, namun
Lingkungan internal mempunyai
pengaruh langsung terhadap kinerja
karyawan. Sebaliknya lingkungan internal
yang tidak memadai akan dapat
menurunkan prestasi kerja dan
motivasinya untuk bekerja secara optimal.
Lingkungan internal yang kondusif dan
menyenangkan bagi karyawan melalui
pengikatan hubungan yang harmonis
dengan atasan, rekan kerja, maupun
dengan bawahan, serta didukung oleh
sarana dan prasarana yang memadai yang
ada di tempat bekerja akan membawa

kerja

dampak yang positif bagi karyawan,
sehingga  kinerja  karyawan  dapat
ditingkatkan.

Selain itu, gaya kepemimpinan dalam
memimpin suatu perusahaan juga sangat
mempengaruhi  keberhasilan perusahan
dalam  mencapai tujuannya. Gaya
kepemimpinan yang tepat juga akan
mendorong pegawai untuk berprestasi.
Berhasil tidaknya suatu organisasi dalam
mencapai tujuan ditentukan dari beberapa
faktor antara lain faktor manusia,
terutama pada orang yang memegang
puncak kepemimpinan dan aturan-aturan
dalam melaksanakan tugas masing-
masing dimana setiap manajer memiliki
gaya kepemimpinan berbeda-beda dalam
mencapai tujuan organisasi. Adapun
usaha untuk meningkatkan  kinerja
karyawan, diantaranya adalah dengan
memperhatikan stress kerja.

Stress kerja yang dialami oleh
karyawan tentunya akan merugikan
organisasi yang bersangkutan karena

kinerja yang dihasilkan menurun, tingkat
absensi tinggi serta turn over yang tinggi
yang pada akhirnya menyebabkan biaya
yang bertambah besar. Setiap orang di
manapun ia berada dalam suatu
organisasi, dapat berperan sebagai sumber

penyebab stress bagi orang lain.
Mengelola stress diri sendiri berarti
mengendalikan  diri  sendiri  dalam
kehidupan.

Penelitian ini mengambil objek
penelitian pada PT. Enseval Putera

Megatrading, Thk yang bergerak dibidang
penjualan barang-barang farmasi terutama
produk-produk Kalbe Farma, Hexpharm
Jaya, Interbat, Sanghyang Perkasa, Saka
Pharma, Bintang Toedjoe, Kara Santan
Pramata dan alat-alat Kesehatan. Produk-
produk tersebut disalurkan kepada outlet-
outlet atau pelanggan secara terus-
menerus dengan jumlah dan mutu produk
yang terus terjaga kualitasnya.

Menurut pengamatan penulis Kinerja
karyawan pada PT. Enseval Putera
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Megatrading, Tbhk Cabang Padang masih
perlu perbaikan. Hal ini terlihat pada
prilaku, sikap dan keamanan kerja dalam
menyelesaikan pekerjaan yang
diperintahkan. Masih ada karyawan yang
kurang berprestasi seperti dalam hal
kedisiplinan, kerjasama maupun tanggung

jawab.
Untuk mencapai keberhasilan tersebut
diperlukan lingkungan internal, gaya

kepemimpinan dan stresss kerja yang
sesuai sehingga tercapai Kkinerja yang
optimal. Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan diatas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian, yaitu
dengan judul : “Pengaruh Lingkungan
Internal, Gaya Kepemimpinan dan
Stresss Kerja Terhadap Kinerja
Perusahaan Pada PT. Enseval Putera
Megatrading, Tbk Cabang Padang”.

TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja karyawan

Menurut Rivai (2015) memberikan
pengertian bahwa kinerja atau prestasi

kerja  adalah  hasil atau  tingkat
keberhasilan seseorang secara
keseluruhan selama periode tertentu

dalam melaksanakan tugas dibandingkan
dengan berbagai kemungkinan, seperti
standar hasil, target atau sasaran atau
kriteria yang telah ditentukan terlebih
dahulu  dan  disepakati  bersama,
sedangkan menurut Mangkunegara (2013)
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan padanya. Dari beberapa definisi
kinerja karyawan diatas, maka dapat
ditarik  kesimpulan  bahwa  kinerja
karyawan adalah tingkat keberhasilan
seorang karyawan secara kualitas dan
kuantitas dalam melaksanakan tugas yang
diberikan kepadanya.

Lingkungan Internal

Menurut Mulyadi (2016:13) lingkungan
kerja terdiri dari dua yaitu : lingkungan
kerja secara eksternal dan lingkungan
kerja secara internal. 1.Lingkungan kerja
eksternal adalah lingkungan yang tidak
berkaitan langsung (kekuatan luar) kepada
sebuah perusahan atau organisasi tetapi
berpotensi untuk mempengaruhi kinerja
organisasi. 2.Lingkungan kerja internal
adalah lingkungan kerja yang berkaitan
langsung dan berpotensi untuk kegiatan
organisasi perusahaan. Kesesuaian
lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya
dalam jangka waktu yang lama lebih jauh
lagi lingkungan-lingkungan kerja yang
kurang baik dapat menuntut tenaga kerja
dan waktu yang lebih banyak dan tidak
mendukung  diperolehnya  rancangan
sistem kerja yang efesien Sedarmayanti
(2015).

Indikator lingkungan internal adalah
Hubungan atasan dengan bawahan,
hubungan atasan dengan atasan dan
hubungan karyawan dengan karyawan.
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
lingkungan internal adalah segala sesuatu
yang ada disekitar karyawan baik
berbentuk fisik maupun non fisik,
langsung maupun tidak langsung yang
dapat mempengaruhi pekerjaan nya.

Gaya Kepemimpinan

Gaya artinya sikap, gerakan,
tingkah laku, sikap yang elok, gerak-gerik
yang bagus, kekuatan dan kesanggupan
untuk berbuat baik. Sedangkan gaya
kepemimpinan adalah sekumpulan ciri

yang digunakan  pimpinan  untuk
mempengaruhi bawahan agar sasaran
organisasi tercapai atau dapat pula

dikatakan bahwa gaya kepemimpinan
adalah pola prilaku dan strategi yang
disukai dan sering diterapkan oleh
seorang pemimpin. Gaya Kepemimpinan
adalah pola menyeluruh dari tindakan
seorang pemimpin, baik yang tampak
maupun yang tidak tampak oleh
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bawahannya. Menurut Harseyand
Blanchard yang dikutib Gibson et.al
(2012: 314) mengemukakan beberapa
indikator Gaya Kepemimpinan:

1. Gaya partisipatif dengan indikator :

a) Berkonsultasi dengan bawahan.

b) Menggunakan saran yang diberikan
bawahan dalam mengambil
keputusan.

2. Gaya pendelegasian, dengan indikator :

a) Memberikan kesempatan kepada
bawahan untuk mengoptimalkan
kemampuannya.

3. Gaya Telling atau memberitahukan
dengan indikator :
a) Memberitahukan kepada bawahan
apa yang menjadi tugas pekerjaan.
b) Memberitahukan tentang
bagaimana dan kapan pekerjaan
dilakukan.
4. Gaya selling atau menjual dengan
indikator :

a) Memberikan instruksi dan
dukungan yang jelas kepada
bawahan.

Stress Kerja

Menurut Lijan (2017:472) Stress kerja
adalah perasaan tertekan yang dialami
karyawan dalam menghadapi pekerjaan.
Stress kerja ini tampak dari tampilan diri
antara lain emosi tidak stabil, perasaan
tidak tenang, suka menyendiri, sulit tidur,
merokok yang berlebihan, tidak bisa
relaks, cemas, tegang, gugup,teknan darah
meningkat dan mengalami gangguan
pencernaan.  Stress  kerja  menurut
Handoko (2011:200) adalah suatu kondisi
ketegangan yang mempengaruhi emosi,
proses berpikir dan kondisi seseorang.
Stress yang terlalu  besar  dapat
mengancam kemampuan seseorang untuk
menghadapi lingkungan. Sebagai
hasilnya, pada diri para karyawan
berkembang berbagai macam gejala stress
yang dapat mengganggu pelaksanaan
kerja mereka.

Kerangka Konseptual Path Analisis

(H1)

Je,
Lingkungan €2
Internal (X1) \\\‘
1
P31

Stres Kerja Kinerja
—
(X3) Karyawan

(X4)
Gaya /"3/ a2
Kepemimpinan
(X2)

Regresi Linear Berganda (H2)

2.Kerangka Konseptual Untuk Regresi Linear Berganda (H2)

Lingkungan
| Internal (X1)

Gaya
— Kepemimpinan f—m—m——-----—->

(X2) (Y)
1  Stess Kerja

(x3)

Kinerja Karyawan

Hipotesis
H1 = Diduga terdapat  pengaruh
lingkungan internal, gaya
kepemimpinan melalui  stress
kerja baik secara langsung
maupun tidak langsung terhadap
Kinerja karyawan pada
PT.Enseval Putera
Megatrading, Tbk cabang padang.
H2 = Diduga  terdapat  pengaruh
lingkungan internal, gaya

kepemimpinan dan stress kerja
secara parsial maupun simultan
terhadap kinerja karyawan pada
PT.Enseval Putera
Megatrading, Tbk cabang padang.

METODE PENELITIAN

Metode Pengumpulan Data

1. Riset kepustakaan (library research)
Yaitu penelitian dilakukan melalui
kepustakaan dan internet.serta sumber-
sumber lainnya seperti Data-data,
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1.

teori-teori yang penulis gunakan dalam
penelitian ini yang bersumber dari
buku referensi, jurnal,skripsi dan
artikel-artikel lainnya yang
berhubungan dengan topik penelitian
penulis.

. Riset lapangan (field research)

Yaitu penelitian dengan mengadakan
peninjauan langsung pada lokasi
perusahaan dengan maksud
memperoleh data dan informasi
melalui wawancara, observasi dan
kuesioner.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Dokumentasi

Hasil  pengambilan  dokumentasi
terhadap dokumen / arsip pada PT.
Enseval Putera Megatrading Tbk
Cabang Padang.

Angket (kuesioner)

Kuesioner yaitu teknik pengumpulan
data dengan memberikan daftar
pertanyaan yang telah disiapkan
kemudian dibagikan kepada setiap
responden yang menjadi anggota
sampel penelitian untuk diisi dan
dijawab.

Wawancara

Wawancara merupakan percakapan
antara dua orang atau lebih dan
berlangsung antara narasumber dan
pewawancara. Tujuan dari wawancara
adalah untuk mendapatkan informasi
yang tepat dari narasumber yang
terpercaya. Wawancara dilakukan
dengan cara penyampaian sejumlah
pertanyaan dari pewawancara kepada
narasumber.

Jenis dan Sumber Data

Data yang  diperlukan  untuk

kepentingan penelitian ini dikelompokkan
menjadi dua golongan,yaitu:

1. Data Primer
Data primer diperoleh dengan cara
menyebarkan kuesioner. Kuisioner
merupakan satu-satunya alat yang
diinginkan untuk mengumpulkan
data dari responden.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang
diperoleh dari luar objek yang
diteliti, akan tetapi  memiliki
hubungan dengan data yang telah
dikumpulkan baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Populasi dan Sampel
1. populasi
Populasi (population)  adalah

mengacu pada keseluruhan kelompok
orang, kejadian, atau hal minat yang
ingin  peneliti investigasi  (sekaran,
2013). Populasi dalam penelitian ini
adalah karyawan PT. Enseval Putera
Megatrading, tbk cabang Padang
berjumlah 82 orang selama waktu
penelitian.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik  yang dimiliki  oleh
populasi  tersebut. Sampel dalam
penelitian ini  merupakan jumlah
populasi yang di ambil, karena
populasi pada penelitian ini berjumlah
82 orang, maka dapat dikatakan
sebagai sampel jenuh. Sampel jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Hal ini dilakukan
apabila jumlah populasi relative kecil
atau penelitian yang ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan yang
sangat kecil.

Uji Validitas

Validitas yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah validitas konstrak.
Pengujian validitas konstrak diutamakan
dalam pengembangan dan evaluasi
terhadap suatu konsep dan teori. Menurut
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Imam Ghazali (2011; 90-92), pengujian
validitas adalah sebuah uji yang ditujukan
untuk mengukur kebenaran dari apa yang
sebenarnya diukur. Di dalam melakukan
pengujian validitas peneliti menggunakan

corrected item correlation. Di dalam
model tersebut masing-masing item
pertanyaan  dinyatakan  valid bila

menghasilkan faktor loading di atas atau
sama dengan rugpe dan tidak memiliki
fungsi ganda (ambigu). Nilai rype dapat
dilihat pada lampiran.

Uji Reliabilitas

Merupakan pengujian yang
dilaksanakan untuk reliabilitas dari data
yang dilakukan terhadap variabel-variabel

yang reliabel yaitu dengan
membandingkan nilai cronbach alpha
yang ditemukan dari variabel yang

reliabel tersebut dengan riype jika nilai
cronbach alpha tersebut berada di atas
labe, Maka item-item atau variabel yang
telah reliabel tersebut dianggap memiliki
tingkat reliabilitas yang tinggi (Imam
Ghazali,2011; 94-95).

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan maksud

memeriksa apakah terdistribusi normal

atau tidak. Menurut Ghozali (2011)

pedoman yang dipakai dalam uji

normalitas ini adalah menggunakan uji

Kolmogorov Smirnov yaitu :

a. Jika nilai sig atau signifikansi atau
nilai probabilitas (p) < 0,05 (taraf
kepercayaan 95 %), distribusi adalah
tidak normal.

b. Jika nilai sig atau signifikansi atau
nilai probabilitas (p) > 0,05 (taraf
kepercayaan 95 %), distribusi adalah
normal.

Uji Multikoleniaritas

Uji multikoleniaritas ini
dilakukan dengan melihat nilai variance
inflation factor (VIF). Uji ini bertujuan
untuk menguji apakah dalam model

regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas. Pada model regresi yang
baik, sebaiknya tidak terjadi korelasi di
antara variabel bebas. Yang dimaksud
dengan uji multikolinearitas adalah uiji
yang dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat kasus multikolinearitas antara
sesama Vvariabel bebas. Jika terdapat
multikolinearitas maka, salah satu dari
variabel tersebut harus dieleminir atau
dikeluarkan dari persamaan.

Toleransi  mengukur  variabilitas
bebas yang terpilih yang tidak dapat
dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.
Jadi nilai toleransi yang rendah sama
dengan nilai VIF ( karena VIF = 1 /
tolerance ) dan menunjukkan adanya
kolenieritas yang tinggi. Nilai cut off
Apabila terdapat variabel bebas yang
memiliki nilai toleransi lebih dari 0,10
nilai VIF kurang dari 10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada
multikoleniaritas antar variabel bebas
dalam model regresi (Baroroh, 2013).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dan residual suatu persamaan ke
pengamatan lain. Jika varian dan residual
dari suatu pengamatan lain tetap, maka
disebut heteroskedastisitas. Sedangkan
jika varians berbeda, maka
heterokedastisitas dan model regresi yang
baik adalah jika tidak terjadinya
heterokedastisitas. Berdasarkan grafik
scatterplot terlihat bahwa tidak ada pola
yang jelas, titik-titik menyebar secara
acak serta tersebar di atas maupun
dibawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedostisitas pada model regresi ini.

Analisis Deskriptif

Analisis  ini  digunakan  untuk
menjawab masalah pertama dengan
mengetahui besarnya persentase jawaban
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responden terhadap empat variabel yang
dianalisa.

Analisa ini  bermaksud  untuk
menggambarkan  karakteristik masing-
masing variabel penelitian. Dengan cara
pengujian data ke dalam table distribusi
frekuensi, menghitung nilai pemusatan
(dalam hal ini nilai rata-rata, median,
modus dan nilai disperse). Analisa ini
tidak  menghubung-hubungkan  satu
variabel dengan variabel lainnya dan tidak
membandingkan satu variabel dengan
variabel lainnya. Untuk mendapatkan
rata-rata skor masing-masing indikator
dan pertanyaan-pertanyaan dalam
kuesioner.

Analisis Jalur (Path Analysis)

Path Analysis digunakan untuk
menjawab rumusan masalah pertama.
Analisis jalur (Path Analysis) merupakan
pengembangan dari analisis regresi,
sehingga analisis regresi dapat dikatakan
sebagai bentuk khusus dari analisis jalur
(regression is special case of path
analysis). Analisis jalur digunakan untuk
melukiskan dan menguji model hubungan
antar variabel yang berbentuk sebab
akibat (bukan bentuk hubungan yang
interaktif/ reciprocal).

Diagram jalur ini  digunakan
berdasarkan kerangka konseptual yang
dikembangkan dari teori yang digunakan
untuk penelitian.

X3 =P31 X1+P32X2+el
X4 = P41 X1+ P42 X2 + P43 X2 + el

Regresi Linear Berganda

Regresi Linear Berganda digunakan
untuk mengukur pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabel terikat, baik
secara parsial maupun simultan maka
digunakan alat uji statistik yaitu linear
berganda yang dapat dirumuskan :
Y=a + by Xy + b, X, +b3X;+e
Dimana :
a = Konstanta
Y = Kinerja

b1,b2,b3 = Koefisien regresi masing —
masing variabel
X1 = Lingkungan internal
X2 = Gaya kepemimpinan
X3 = Stress kerja
e = Variabel Pengganggu

Untuk memudahkan dalam analisis
data pembahasan penelitian ini, maka
dalam pengolahan data dan analisis data

digunakan program komputer, vyaitu
program SPSS 24. (Agussalim
Manguluang, 2015:88)
Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?)

digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variasi  variabel dependen (Ghozali,
2013). Nilai koefisien determinasi adalah
anatara nol dan satu. Nilai (R?) yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.

Uji T

Untuk membuktikan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen
secara parsial atau individu. Secara umum

(Gujarati, 2012) merumuskan uji t-
statistik ke dalam persamaan berikut :
_b
=%
Keterangan :
t = Mengikuti fungsi dengan derajat

sebebasan : (df) = n-2

Sb = Standar Baku

b = Koefisien Regresi

Kriteria Pengujian :

jika signifikan > o 5% H,, diterima dan H,
ditolak.

jika signifikan < a 5% H, ditolak dan H,
diterima.
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Uji F

Untuk menguji tingkat signifikansi
pengaruh antara beberapa variabel bebas
secara bersama-sama terhadap variabel
terikat (Sugiyono,2015).

_ R%>/K
"~ (1-P?)/(n—k)

Dengan a = 5% bila signifikan < a
maka Ha diterima yang berarti bahwa
semua variabel independen secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen atau sebaliknya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif Variabel
Lingkungan Internal (X1), Gaya
Kepemimpinan (X2), Stress Kerja (X3)
dan Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif dapat diketahui total mean
variabel  lingkungan internal  (X1)
diperoleh nilai sebesar 3,70 dengan
Tingkat Capaian Responden (TCR)
sebesar 74,01 yang artinya bahwa selama
ini para karyawan memberikan penilaian
bahwa hubungan atasan dengan bawahan
masuk dalam kategori Baik.

Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif dapat diketahui total mean
variabel gaya kepemimpinan (X2)
diperoleh nilai sebesar 3,73 dengan
Tingkat Capaian Responden (TCR)
sebesar 77,66 yang artinya bahwa selama
ini para karyawan memberikan penilaian
bahwa kepemimpinan partisipatif,
pendelegasian, telling dan selling masuk
dalam kategori Baik.

Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif dapat diketahui total mean
variabel stress kerja (X3) diperoleh nilai
sebesar 3,93 dengan Tingkat Capaian
Responden (TCR) sebesar 78,61 yang
artinya bahwa selama ini para karyawan
memberikan penilaian bahwa beban kerja,
sikap pemimpin, waktu kerja komunikasi

dan otoritas kerja masuk dalam kategori
Baik.

Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif dapat diketahui total mean
variabel Kkinerja karyawan (X4) diperoleh
nilai sebesar 3,89 dengan Tingkat Capaian
Responden (TCR) sebesar 77,47 yang
artinya bahwa karyawan memberikan
penilaian tujuan, standar, umpan balik,
alat dan saranan, kompetensi, motif dan
peluang masuk dalam kategori Baik.

Uji Validitas
Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan semua item lingkungan

internal 1 sampai lingkungan ineternal 9
adalah valid dimana nilai correlated item
total correlation > 0,2172. Berdasarkan
analisis ini maka semua item pertanyaan
lingkungan internal 1 sampai lingkungan
internal 9 layak dilanjutkan ke penelitian.

Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan semua item gaya
kepemimpinan 1 sampai item gaya

kepemimpinan 12 adalah valid dimana
nilai correlated item total correlation >
0,2172. Berdasarkan analisis ini maka
semua item pertanyaan gaya
kepemimpinan 1 sampai item gaya
pemimpinan 12 layak dilanjutkan ke
penelitian

Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan semua item stress kerja 1
sampali item stress kerja 15 adalah valid,
dimana peryataan stress kerja memiliki
nilai correlated item total correlation >
0,2172. Berdasarkan analisis ini maka
semua item pertanyaan stress kerja 1
sampai item stress kerja 15 layak
dilanjutkan ke penelitian.

Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan semua item kinerja karyawan
1 sampai kinerja karyawan 21 adalah
valid dimana nilai correlated item total
correlation > 0,2172. Berdasarkan
analisis ini maka semua item pertanyaan
kinerja karyawan 1 sampai Kinerja
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karyawan 21 layak dilanjutkan ke

penelitian.

Uji Reliabilitas

Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbachs | Keterangan

Apha

1 |Lingkungan Internal (X;) 0,714 Reliabilitas
2 | Gaya Kepemimpinan (X,) 0,711 Reliabilitas
3 | Stress Kerja (X3) 0,691 Reliabilitas
4 | Kinerja Karyawan (Y) 0,702 Reliabilitas

Sumber : lampiran 4 dan data diolah penulis 2018

Berdasarkan  tabel 4.12  dapat
disimpulkan  bahwa  semua  item
pertanyaan realibel. Semua variabel
realibel disebabkan karena hasil

correlated total item corelation besar dari
0,2172 (untuk n=82 r table=0,2172).
Berdasarkan uji reliabilitias maka semua
variabel penelitian lingkungan internal,
gaya kepemimpinan, stress kerja dan
kinerja karyawan adalah reliabel maka
semua item pertanyaan pada variabel ini
layak dilanjutkan ke penelitian.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Hasil Uji Normalitas

No Variabel Nilai | Alpha |Keterangan
Sig

1 |Lingkungan Internal | 0,200 | 0,05 Normal
(X4)

2 |Gaya 0,200 | 0,05 Normal
Kepemimpinan (Xy)
Stress Kerja (Xaz3) 0,094 | 0,05 Normal
Kinerja Karyawan | 0,059 | 0,05 Normal
()

Sumber : lampiran 5 dan data diolah penulis 2018

Dari Tabel 4.13 diketahui bahwa
nilai Asym.Sig (2-tailed) untuk variabel
kinerja karyawan (YY) sebesar 0,2059,
variabel lingkungan internal (X;) sebesar
0,200, variabel gaya kepemimpinan (X)
sebesar 0,200 dan variabel stress kerja
(X3) sebesar 0,094, jadi, dapat
disimpulkan bahwa nilai Asym.Sig (2-
tailed) dari semua variabel penelitian
nilainya lebih besar dari tingkat signifikan
yang digunakan pada penelitian ini (a =
0,05). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa semua variabel

penelitian berdistribusi normal, dengan
demikian analisis regresi linear berganda
dapat dilaksanakan karena data telah
berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Hasil Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil olahan data untuk
uji multikolinearitas sebagaimana terlihat
bahwa nilai tolerance dari Collinearity
Statistics mendekati 1 (satu) dan nilai VIF
(Variance Inflation Factor) untuk semua
variabel bebas di bawah 10 (sepuluh). Hal
ini menunjukkan bahwa tidak hubungan
yang berarti antara sesama variabel bebas.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
data hasil penelitian ini tidak mengalami
kasus multikolinearitas sehingga
pengolahan data dengan regresi linear
berganda dapat karena tidak terdapat
kasus multikolinearitas antara sesama
variabel bebas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  bertujuan
menguji apakah dalam model regresi
terjadi  ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Berdasarkan grafik scatterplot
terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas,
titik-titik menyebar secara acak serta
tersebar di atas maupun dibawah angka 0
pada sumbu Y, sehingga dapat
disimpulkan ~ bahwa  tidak terjadi
heteroskedostisitas pada model regresi ini.
Hasil uji heteroskedostisitas dapat dilihat
pada grafik scatterplot berikut.

Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja

g @0

o %
@0 ag

0™o,0 o5 o
Poo

Regression Standardized Predicted Value

Regression Studentized Residual

Sumber: lampiran 5 dan hasil pengolahan data SPSS
20.00, 2018
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Berdasarkan gambar 4.1 ditemukan
penyebaran data tidak teratur, hal tersebut
terlihat pada plot yang menyebar atau
terpencar dan tidak membentuk pola
tertentu, hal ini dapat disimpulkan tidak
ada terjadi kasus heterokedastisitas, maka
dapat disimpulkan tidak ada terjadi
heterokedastisitas maka penelitian dapat
dilanjutkan.

Analisis Kuantitatif

Analisis Jalur (Path Analysis)

1. Pengaruh lingkungan internal dan gaya
kepemimpinan terhadap stress Kkerja.
Hal pertama yang dilakukan adalah
melihat pengaruh lingkungan internal
dan gaya kepemimpinan terhadap
stress kerja. Hasil tersebut dapat dilihat
pada tabel 4.15 :

Hasil Analisa Lingkungan Internal (X;)
dan gaya kepemimpinan (X;) terhadap
Stress Kerja (X3)

Coefficients®

Unstandardized |[Standardized| T Sig.
Coefficients Coefficients

Model

B Std. Error Beta
(Constant) 33,884 4,074 8,317| ,000
| lingkungan -,086 169 075 -500 612
internal
ana o 618 144 633| 4,283( 000
epemimpinan

a. Dependent Variable: stress kerja
Sumber : lampiran 6 dan hasil pengolahan data
SPSS

Berdasarkan tabel 4.15 terlihat
bahwa nilai signifikan lingkungan kerja
sebesar 0,612 > 0,05, sehingga koefisien
jalurnya tidak signifikan karena koefisien
jalurnya tidak signifikan maka jalur dari
lingkungan internal (X1) ke stress kerja
(X3) jalurnya tidak terhubung. Sedangkan
nilai signifikan gaya kepemimpinan (X2)
adalah sebesar 0,000 < 0,05, sehingga
koefisien jalurnya signifikan maka jalur
dari gaya kepemimpinan (X2) ke stress
kerja (X3) terhubung. Dengan demikian
diperoleh diagram jalur I sebagai berikut :

Gambar 4.2 Struktur Path |

lel

Stress Kerja (X3)

0,633
)

gaya kepemimpinan
(X2)

Berdasarkan gambar 4.2 dapat
dibuat persamaan Struktur Path | sebagai
berikut:

X3 = 0,633 X5+ ¢1 dimana

€1 = \_Jl- R
= V1-0,332
= 0,668
Setelah  didapatkan  pengaruh

lingkungan internal, gaya kepemimpinan
terhadap stress kerja, langkah selanjutnya
adalah melihat pengaruh lingkungan
internal, gaya kepemimpinan, dan stress
kerja terhadap Kkinerja karyawan. Hasil
analisis pathnya dapat dilihat pada tabel
4.16 dan 4.17 sebagai berikut:

Tabel 4.16
Hasil Analisa Lingkungan Internal (X;)
dan gaya kepemimpinan (X;) dan
Stress Kerja (X3) terhadap Kinerja
Karyawan (X,)

Coefficients®

Model Unstandardized | Standardized| T | Sig.
Coefficients Coefficients
B | Std. Error Beta
(Constant) 20,117 5,665 3,551] ,001
Lingkungan Internal (X1) ,370 171 ,247] 2,160| ,034
Gaya Kepemimpinan(X2) -,002 ,163 -,002| -,015| ,988
Stress Kerja(X3) ,848 ,114 ,644| 7,427| ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan(X4)
Sumber : lampiran 6 dan hasil pengolahan
data SPSS

Tabel 4.17
Model Sumary 11
Model R R Square | Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,780° ,608 ,593 3,88171

a.Predictors: (Constant), Stress Kerja (X3), Lingkungan
Internal (X1), Gaya Kepemimpinan (X2)
Sumber : lampiran 6 dan hasil pengolahan data SPSS

Berdasarkan tabel 4.16 menunjukan

bahwa nilai  signifikansi  variabel
lingkungan internal (X1) sebesar 0,034 <
0,05, sehingga koefisien jalurnya
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signifikan, karena koefisien jalurnya
signifikan maka jalur dari lingkungan
internal (X1) ke kinerja karyawan (X4)
terhubung. Sedangkan nilai signifikansi
gaya kepemimpinan (X2) adalah sebesar
0,988 >0,05, sehingga koefisien jalurnya
tidak signifikan, karena koefisien jalunya
tidak signifikan maka jalur dari gaya
kepemimpinan (X2) ke kinerja karyawan
(X4) tidak terhubung. Dan nilai signifikan
stress  kerja(X3) sebesar 0,000<0,05,
sehingga koefisien jalurnya signifikan,
karena koefisien jalunya signifikan maka
jalur dari stress kerja(X3) ke kinerja
karyawan (X4) terhubung. Dengan
demikian diperoleh diagram jalur I
sebagai berikut :
Gambar 4.3
Struktur Path 11

Lingkungan Internal 0,247 lez
(X1)

kinerja karyawan (X4)

0,644

Stress Kerja (X;)

Berdasarkan gambar 4.3 dan tabel 4.17
maka dapat dibuat persamaan struktur
path Il sebagai berikut:

X4 =0,247 X1+ 0,644 X3+¢;

Dari gambar 4.2 dan gambar 4.3 maka
dapat dibuat diagram jalur utuh seperti
gambar 4.4 sebagai berikut :

Gambar 4.4
Struktur Path Analysis

Lingkungan 0,247 €,=0,392

Internal (Xy) \{\‘
€,20,668 Kinerja
Karyawan
Stres Kerja
S (XS) 0,644
aya
Kepemimpinan 0'6‘33 ‘
(X5)

(X4)
0,407

Sumber: data diolah penulis 2018

Berdasarkan gambar 4.4 di atas maka
dapat diinterpretasikan beberapa hal,
antara lain:

1. Pengaruh langsung dari lingkungan
internal terhadap kinerja karyawan
adalah sebesar 0,247 satuan

2. Pengaruh  langsung dari  gaya
kepemimpinan terhadap stress kerja
adalah sebesar 0.633 satuan

3. Pengaruh langsung dari stress kerja
terhadap kinerja karyawan adalah
sebesar 0,644 satuan

4. Pengaruh tidak langsung dari gaya
kepemimpinan melalui stress kerja
terhadap kenerja karyawan adalah
sebesar 0,407 satuan

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah
pengaruh secara linear antara dua atau
lebih variabel independen dengan variabel
dependen. Analisis ini untuk mengetahui
arah pengaruh antara variabel independen
dengan variabel dependen apakah masing-
masing variabel independen berpengaruh
positif ~ atau  negatif dan  untuk
memprediksi nilai dari variabel dependen
apabila  nilai  variabel independen
mengalami kenaikan atau penurunan.
Persamaan regresi linear berganda yang
dihasilkan dari data diadopsi dari tabel
coefficients yang disajikan pada tabel 4.18
berikut ini.

Tabel 4.18
oefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients  Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 20,117 5,665 3,551 ,001
Lingkungan internal 370,171 247 2,160 ,034
Gaya kepemimpinan -,002 ,163 -,002 -,015 ,988
Stress kerja ,848 114 ,644 7,427 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : lampiran 7 dan hasil pengolahan data
SSS 20.00, 2018.

Berdasarkan tabel 4.20 maka dapat
disusun persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut :

Y=20,117 + 0,370X;—0,002X, + 0,848X; + e

Dari persamaan regresi linear berganda
diatas maka dapat diinterprestasikan
beberapa hal, antara lain :

1. Nilai konstanta persamaan
sebesar 20,117  hasil

diatas
tersebut
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menunjukan bahwa jika asumsikan
lingkungan internal, gaya
kepemimpinan dan stress kerja
bernilai konstan maka perubahan
kinerja karyawan adalah sebesar
20,117  hasil yang  diperoleh
menunjukan bahwa tanpa lingkungan
internal, gaya kepemimpinan dan
stress kerja, Kinerja relatif
menunjukan peningkatan.

2. Lingkungan internal memiliki
koefisien regresi bertanda positif
sebesar 0.370 hasil yang diperoleh
tersebut menunjukan bahwa jika
asumsi lingkungan internal mengalami
peningkatan akan  mendorong
peningkatan kinerja karyawan dengan
asumsi faktor lain selain lingkungan
internal dianggap tetap atau konstan.

3. Gaya kepemimpinan memiliki
koefisien regresi bertanda negatif
sebesar  -0.002 hasil yang diperoleh
tersebut menunjukan bahwa jika
asumsi Gaya kepemimpinan
mengalami penurunan akan
mendorong penurunan Kinerja

karyawan dengan asumsi faktor lain
selain Gaya kepemimpinan dianggap
tetap atau konstan.

4. Stress kerja memiliki koefisien regresi
bertanda positif sebesar 0.848 hasil
yang diperoleh tersebut menunjukan

bahwa jika asumsi Stress kerja
mengalami peningkatan akan
mendorong  peningkatan  Kinerja
karyawan sebesar dengan asumsi

faktor lain selain Stress kerja dianggap
tetap atau konstan.

Hasil Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 4.19
Model Summary

Adjusted R

Model R R Square Std. Error of the

Square Estimate

1 .780° .608 .593 3.382

a. Predictors: (Constant). Stress kerja, Lingkungan internal, Gaya

kepemimpinan

Sumber . lampiran 8 dan hasil pengolahan data SPPS 20.00, 2018

Hasil Nilai R® (Adjusted R-Square)
digunakan untuk mengukur seberapa
besar proporsi  variasi dari variabel
independen secara bersama-sama dalam
mempengaruhi  variabel  dependent.
Berdasarkan hasil pengolahan data
diketahui bahwa nilai Uji R® (Adjusted R-
Square) adalah sebesar 0,593 hal ini
berarti besarnya pengaruh lingkungan
internal, gaya kepemimpinan dan stress
kerja  berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan pada PT. Enseval Putera
Megatrading, Tbk Cabang Padang adalah
sebesar 59,3% sisanya 40,7% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak masuk ke
dalam model penelitian. Seperti pelatihan,
kemampuan, semangat kerja,
pengembangan diri, efisiensi dan mutu.
Uji t

Coeflicients”

Model T Sig.

1 (Constant) 3.551 .001
Lingkungan internal 2.160 .034

Gaya kepemimpinan -.015 .988

Stress kerja 7.427 .000

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan

Sumber : Lampiran 9 dan hasil pengolahan data SPSS 20.00, 2018
Dengan menggunakan tingkat

signifikansi 0,05 (a0 = 5%) dan t tabel
pada signifikansi 0,05 uji dua arah dengan
derajat kebebasan df= n-k-1 = 82-3-1=78
(n adalah jumlah responden dan k adalah
jumlah variabel bebas) dengan nilai t tabel
sebesar 1,991 (lihat lampiran tabel). Hasil
uji t dapat dilihat pada output SPSS dari
tabel 4.20 diatas diketahui sebagai
berikut:

1. Nilai t hitung dari variabel lingkungan
internal adalah sebesar 2,160 yang
nilainya lebih besar dari nilai t tabel
sebesar 1,991. Sehingga t hitung > t
tabel dan nilai probabilitas (probability
value) perhitungan yang diperoleh
adalah sebesar 0,034 < 0,05 jadi H,
ditolak H, diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa lingkungan
internal secara individual berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.
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2. Nilai t hitung dari variabel gaya
kepemimpinan adalah sebesar 0,015
yang nilainya lebih kecil dari nilai t
tabel sebesar 1,991. Sehingga t
hitung > t tabel dan nilai probabilitas
(probability value) perhitungan yang
diperoleh adalah sebesar 0,988 > 0,05
jadi H, diterima H, ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
gaya kepemimpinan secara individual
negatif dan tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan.

3. Nilai t hitung dari variabel stress kerja
adalah sebesar 7,427 yang nilainya
lebih besar dari nilai t table sebesar
1,991. Sehingga t hitung > t tabel dan
nilai probabilitas (probability value)
perhitungan yang diperoleh adalah
sebesar 0,000 < 0,05 jadi H, ditolak
Ha. diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa stress kerja secara
individual berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Uji F

Uji F digunakan untuk melihat
pengaruh secara keseluruhan dari variabel
independen dengan variabel dependent.
Dengan bantuan program SPSS V.20.00
diketahui nilai F hitung pada tabel Anova
sebagai berikut :

Tabel 4.21
Hasil Uji Kelayakan (Uji F)
ANOVA*
Model Sum of Squares Df

Mean Square F Sig.

1 Regression 1820,735) 3 606,912 40,279 ,000°
Residual 1175,277, 78 15,068

Total 2996,012] 81

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Stress kerja, Lingkungan internal, Gaya kepemimpinan
Sumber : lampiran 9 dan hasil pengolahan data SPPS 20.00, 2018

Berdasarkan uji F diketahui bahwa
nilai F hitung 40.279 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hal
ini berarti secara bersama-sama variabel
lingkungan internal, gaya kepemimpinan
dan stress kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk
Cabang Padang

Pembahasan
Pengaruh Lingkungan Internal
terhadap Kinerja Karyawan PT.

Enseval Putera Megatrading, Tbk
Cabang Padang
Lingkungan  internal  memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Seperti hubungan
atasan dengan bawahan, hubungan atasan
dengan atasan terjalin baik, hubungan
karyawan dengan karyawan ramah dan
bersahabat. Hasil penelitian ini didukung
oleh peneliti Diana Khairani Sofyan
(2013) yang  menyatakan  bahwa
lingkungan internal berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Besarnya koefisien regresi variabel
lingkungan internal (X;) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) memiliki nilai signifikansi
p value < a (0.034 < 0.05), schingga
koefisien jalurnya signifikan. Maka
lingkungan internal berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada PT. Enseval Putera
Megatrading, Tbk Cabang Padang.

Pengaruh Gaya
terhadap Kinerja
Enseval Putera Megatrading,
Cabang Padang

Gaya kepemimpinan tidak memiliki
pengaruh terhadap kinerja karyawan.
Apapun gaya kepemimpinan yang
diterapkan di perusahaan tersebut tidak
akan  berdampak terhadap  kinerja
karyawan, dibuktikan dengan hasil
statistik yang tidak signifikan. Hasil
penelitian ini didukung oleh peneliti Mas
Marven (2014) yang menyatakan bahwa
gaya kepemimpinan berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan. Besarnya koefisien regresi
gaya kepemimpinan (X;) terhadap kinerja
karyawan (Y) memiliki nilai signifikansi
p value > o ( 0.998 > 0.05), sehingga
koefisien jalurnya tidak signifikan. Maka
gaya kepemimpinan tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada PT.

Kepemimpinan
Karyawan PT.
Thk
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Enseval Putera Megatrading, Tbk Cabang
Padang

Pengaruh Stress Kerja terhadap
Kinerja Karyawan PT. Enseval Putera
Megatrading, Tbk Cabang Padang
Stress Kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Seperti beban kerja yang
diberikan terlalu sulit dan kompleks, sikap
pemimpin yang semua Kkeputusan dan
kebijakan selalu diambil oleh pemimpin
itu sendiri, menggunakan waktu dengan
efisien, komunikasi terjalin dengan baik
dengan semua karyawan dan otoritas
kerja terkendali dengan baik sesuai aturan
perusahaan. Apapun Stress Kerja yang
diterapkan di perusahaan tersebut sangat
berdampak terhadap Kkinerja karyawan,
dibuktikan dengan hasil statistik yang
positif dan signifikan. Hasil penelitian ini
didukung oleh peneliti Marliza (2016)
yang menyatakan bahwa Stress Kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan. Besarnya koefisien
regresi stress kerja (Xs3) terhadap kinerja
karyawan (Y) memiliki nilai signifikansi
p value < o ( 0.000 < 0.05), sehingga
koefisien jalurnya signifikan. Maka stress
kerja berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Enseval Putera
Megatrading, Tbk Cabang Padang

Pengaruh Lingkungan Internal, Gaya
Kepemimpinan Dan Stress Kerja
Secara  Bersama-Sama  Terhadap
Kinerja Karyawan PT. Enseval Putera
Megatrading, Tbk Cabang Padang
Berdasarkan uji F diketahui bahwa
nilai F hitung 40.279  dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hal
ini berarti secara bersama-sama variabel
lingkungan internal, gaya kepemimpinan
dan stress kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kkinerja karyawan pada PT.
Enseval Putera Megatrading, Tbk Cabang
Padang. Hasil Nilai R?> (Adjusted R-
Square) digunakan untuk mengukur

seberapa besar proporsi  variasi dari
variabel independen secara bersama-sama
dalam mempengaruhi variabel dependent.
Berdasarkan hasil pengolahan data
diketahui bahwa nilai Uji R® (Adjusted R-
Square) adalah sebesar 0,593 hal ini
berarti besarnya pengaruh lingkungan
interal, gaya kepemimpinan dan stress
kerja  berpengaruh  terhadap Kkinerja
karyawan pada PT. Enseval Putera
Megatrading, Tbk Cabang Padang adalah
sebesar 59,3% sisanya 40,7% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak masuk ke
dalam model penelitian. Seperti pelatihan,
semangat  Kkerja, motivasi kerja,
pwngembangan diri, efisiensi dan mutu.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data,
interpretasi ~ hasil ~ penelitian,  dan

pembahasan yang telah disampaikan
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan dari hasil penelitian ini
sebagai berikut:
1. Hasil  penelitian  analisis  path

lingkungan internal tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan melalui
stress kerja pada PT. Enseval Putera
Megatrading, Thk Cabang Padang.
Sedangkan gaya  kepemimpinan
berpengaruh  signifikan  terhadap
kinerja karyawan melalui stress kerja
pada PT. Enseval Putera Megatrading,
Tbk Cabang Padang.

2. Lingkungan internal, gaya
kepemimpinan, dan stress Kkerja
berpengaruh signifikan dan positif
secara simultan terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Enseval Putera
Megatrading, Tbk Cabang Padang. Hal
ini diketahui bahwa nilai F hitung
sebesar 40,279.

3. Hasil analisis Koefisiensi determinasi
(r’) sebesar 59,3% persentase yang
diberikan oleh variabel lingkungan
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internal, gaya kepemimpinan, dan
stress kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT. Enseval Putera Megatrading,
Thk Cabang Padang. Dan sisanya
sebesar 40,7% diperoleh dari variabel
diluar penelitian ini

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka

penulis akan memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk
Cabang Padang
Diharapkan ~ dapat  meningkatkan
lingkungan internal, gaya
kepemimpina dan stress kerja seperti
menjalin hubungan antara atasan dan
bawahan, hubungan atasan dengan
atasan, hubungan karyawan dengan
karyawaan,sikap  pemimpin, waktu
kerja, kejelasan menyampaikan tugas
dan rasa hormat bawahan agar dapat
mempertahankan kinerja karyawan.

2. Bagi karyawan

a. Karyawan  diharapkan  terus
meningkatkan potensi dirinya dan
membuat rencana kerja guna

meningkatkan keefektifan kerja.
b.Karyawan diharapkan memberikan
masukan yang baik bagi perusahaan,
sehingga perusahaan juga dapat
mengimplementasikan masukan
demi kebaikan bersama.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya untuk
melakukan penelitian  sebaiknya
mengambil sampel dari keseluruhan
karyawan perusahaan agar dapat
diperoleh hasil yang lebih baik. Serta
penelitian selanjutnya harus dapat
mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain seperti
motivasi, budaya organisasi dan
variabel  lainya yang  mungkin
berpengaruh terhadap kinerja kerja
karyawan.
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